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Mdffﬁ .

“Katakanlah : Al-Qur'an itu adalah
petunjuk dan penawar (penyembuh)
bagi orang-orang yang beriman”.

(Terjemahan QS. An-Fushshillat : 44 )*

" Setiap penyakit ada obatnya. Jika

obat itu tepat mengenai sasarannya
maka deng

an izin Allah, Penyakit itu

akan sembuh .

(HR. Muslim dan Ahmad)?

' DEPAG RI, 1989, Al-Qur’an dan terjemahan, Semarang: CV Toha Putra

? Kalender Gema Insani Press 1997
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PERSEMBAHAN :

SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN KEPADA :

: Ayahanda-Ibunda tercinta sebagai panutan hidupku
atas segenap cinta dan doa restu yang tak pernah
henti.

2. Almamater tercinta, atas kesempatan perjuangan dan
kebanggaan.

3. Eyang putri, eyang kakung dan emakku tercinta atas

segala kasih sayang dan kepeduliannya akan cita-
citaku.
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1. Pembinaan Tahap Awal (Admisi Ori¢gntasi)

Tahap ini diperuntukkan bagi nara idana yang baru masuk, dan masih tinggi
tingkat emosinya. Untuk itu diperlukan pengawasan yang sangat ketat. Biasanya
narapidana pada tahap admisi orientasi ini ditempatkan di blok I dalam kurun waktu
antara 15 hari sampai dengan 1/3 masa hukumannya. Pada tahap admisi orientasi ini
yang berperan besar adalah BIMPAS dan bagian KAMTIB. Bimpas pada tahap ini
bertugas melakukan pendekatan-pendekatan dengan narapidana, sekaligus
memberikan bekal pelajaran ketrampilan. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan
oleh Bimpas adalah penelitian dan pendataan untuk mengetahui segala hal ikhwal
narapidana, termasuk sebab ia melakukdn pelanggaran. Untuk mengetahui hal ikhwal
narapidana dalam perkara narkoba, dapat kita lihat beberapa tabel yang menguraikan
tentang umur, pekerjaan narapidana |sebelum ia menjalani hukuman dan latar

belakang narapidana melakukan tindak pidana narkoba.

Tabel 7
Umur narapidana
No. Kasifikas} umur f P (%)
L. 17-20 tahun 1 9,1%
2. 21-30 tahun 4 36,4%
3 > 30 tahun 6 54.5%
Jumlgh 11 100%

Dari tabel 7 mengenai umur narapidana dapat diketahui bahwa narapidana

Sumber Data : LPW yang $0]ah sendiri
yang berumur 17 — 20 tahun terdapat|9,1%, umur 21-30 tahun adalah 36,4%, dan
yang berumur 30 tahun keatas adalah sebanyak 54,5%. Yang paling dominan di sini

adalah narapidana dengan usia 30 tahun keatas.
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Tabel 8
Faktor narapidana melakukan tindak pidana narkoba
No. Keterangan 1 P (%) |
I Faktor ekonomi 1 9.1%
2. Faktor mode (ikut-ikutan, 5 45.4%
coba-coba)
3 Digunakan sebagai Dopping 2 18,2%
4. Tidak disebutkan 3 27,3%
| Jumlah 11 100%

Sumber Data : LPW yang diolah sendiri

Faktor narapidana melakukan t
ekonomi sebanyak 9,1%, faktor mode
narkoba digunakan sebagai dopping sel
alasan menggunakan narkoba ada 273
narapidana yang menggunakan narl

memungkinkan sekali narapidana ters

ndak pidana narkoba adalah untuk faktor
(ikut-ikutan, coba-coba) sebanyak 45,4%,
)anyak 18.2%, dan yang tidak menyebutkan
%. Dari data di atas diketahui bahwa ada
koba

dopping sehingga

ebut mempunyai sindroma ketergantungan

sebagai sangat

terhadap narkoba.
Tabel 9

Pekerjaan narapidana sebelum menjalani hukuman
No. Pekerjaan F P (%)
B Ibu Rumah [Tangga 2 18.2%
2. Wiraswasta 8 72.7%
3. Pelajqr 1 9,1%
Jumlah 11 100%

Sumber Data : LPW yang d

Pekerjaan para narapidana sebs

besar adalah wiraswasta yaitu sebanyak

Tangga ada 182% dan yang statusnya

olah sendiri

clum mereka menjalani hukuman sebagian
72,7%, yang berstatus sebagai Ibu Rumah
pelajar ada 9,1%. Diketahui bahwa profesi
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wiraswasta yang digeluti para narapidana sebelum 1a menjalani hukuman diantaranya

adalah salon dan toko.
Dengan diketahuinya mengenai

memudahkan bagi Bimpas dalam pro

melaksanakan pendekatan dengan narap

Pelajaran ketrampilan yang diberikan in

kegiatan ini dilakukan di aula serbag

latar belakang narapidana tersebut akan lebih
ses pembinaannya. Selain Bimpas bertugas
idana, Bimpas juga memberikan ketrampilan.
masih dilakukan di dalam ruangan. Biasanya

una dalam LPW. Pelajaran ketrampilan ini

sebagai dasar bagi narapidana sebelum dikirim ke bengkel kerja. Diharapkan nantinya

setelah di bengkel kerja, para narapida
yang cukup agar tidak canggung dalam
orientasi ini, para narapidana belum
mereka.

Perihal pengawasan yang dil

dilakukan secara ketat (maximum secu

hal yang tidak diinginkan karena kond
bebas (wawancara dengan Bpk. Syafiu
narapidana/AD).

na yang baru sudah mempunyai bekal dasar
bekerja di bengkel kerja. Pada tahap admisi
mendapatkan premi (upah) dari hasil kerja

akukan oleh petugas Kamtib, pengawasan
rity). Hal ini untuk mencegah terjadinya hal-
Isi narapidana yang masih terbawa kehidupan

din A, B. A, Ka. Sub. Si. Bimpas/perawatan

Untuk yang berstatus tahanan belum dimasukkan dalam tahap admisi

orientasi, jadi mereka tidak ditempatk
Mereka ditempatkan di blok V yang
mereka belum masuk tahap Admisi or
kegiatan seperti olah raga, pendidika
Dengan syarat mereka sudah mengisi
oleh petugas Bimpas. Perlu diketahui,
pakaian pribadi, sedangkan yang berst
dan bawahan biru. Tahanan di sini maj
Jadi sewaktu-waktu tahanan dapat dip

Kalapas untuk kepentingan penyidikan

an di blok 1 bersama-sama narapidana baru.
disediakan khusus untuk tahanan. Walaupun
entasi tetapi mereka diperbolehkan mengikuti
n, mengikuti ceramah agama, dan lain-lain.
dan menandatangani blanko yang ditawarkan

untuk yang berstatus tahanan masih memakai

atus narapidana memakai seragam atasan biru
sih belum diputus perkaranya oleh pengadilan.

anggil dengan ijin atau menyerahkan surat ke

maupun persidangan. Pada saat ia di tahanan
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ia menjadi tanggung jawab pithak LPW

pengadilan yang berwenang.

2. Pembinaan Tahap Lanjutan

etapi apabila di Tuar menjadi tanggung jawab

Tahap pembinaan ini terbagi menjadi 2 (dua) yakni, pembinaan tahap lanjutan

pertama dilakukan apabila narapidana s

ndah menjalani 1/3 —1/2 masa hukumannya.

Petugas juga sudah dapat menilai apakah ada kemajuan, keinsyafan, perbaikan pada

diri narapidana dan disiplin pada tata tert
ini para narapidana sudah dianggap dap
sebelumnya. Untuk itu pengawasan p

pengawasan yang sedang (medium secur

Dalam LPW tahap pembinaan meliputi :

a) Pembinaan jasmani dan rohani

b) Pembinaan Pendidikan
¢) Pembinaan Ketrampilan
d) Penyuluhan Hukum

a) Pembinaan jasmani dan rohani

Kesehatan jasmani merupakan sesuatu

apapun. Menyadar hal itu maka pemb

Kegiatan-kegiatan dan sarana-sarana U

Kegiatan olahraga juga dilakukan dili

ib yang berlaku. Pada masa tahap pembinaan
yat bertanggung jawab dibanding pada masa

ada tahap ini mulai diperlonggar dengan

ity).

yang mahal dan tidak dapat ditukar dengan
inaan jasmani di LPW sangat diperhatikan.
ntuk menjaga kesehatan tubuh disediakan.

gkungan LPW. Misalnya saja tersedianya

lapangan bola volley, bulu tangkis dan fenis meja. Para narapidana dapat melakukan

kegiatan olahraga ini setiap hari pad

saat dimana narapidana bebas melakukan

aktifitas di luar sel. Akan tetapi baik semua kegiatan masih terdapat dalam

lingkungan LPW itu sendiri.

Pada lingkup pembinaan jas
narapidana harus juga diperhatikan. Ha
pada pasal 14 yang berbunyi :

1) setiap narapidana dan anak

pelayanan kesehatan dan mak

ni, maka pelayanan kesehatan bagi para

| ini tertuang dalam PP No. 32 tahun 1999

didik pemasyarakatan berhak memperoleh

canan yang bergizi.
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2) Pada setiap LAPAS disediakan poliklinik beserta fasilitasnya dan
disediakan seorang dokter dan seorang tenaga kesehatan lainnya.
Dalam penerapannya PP No. 32 tahun 1999 tentang syarat dan tatacara
pelaksanaan hak-hak warga binaan pemasyarakatan pasal 14 ini sudah diterapkan.
Hal ini terlihat dengan adanya dokter yang datang pada tiap satu minggu sekali
tepatnya pada hari rabu. Setiap narapidana wajib memeriksakan dirinya dengan
membawa kartu kontrolnya. Selain dokter yang datang pada hari rabu. disediakan
tenaga medis dari pihak LPW itu sendiri. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan
jika sewaktu-waktu ada narapidana yang jatuh sakit. Jika tim medis dari pthak LPW
tersebut dimungkinkan tidak dapat menangani narpidana yang jatuh sakit maka
narapidana dapat dilarikan ke Rumah Sakit terdekat dengan pengawasan dan
pengawalan yang ketat dari pihak LPW.

Untuk narapidana yang akan melahirkan juga dibawa ke Rumah sakit dengan
pengawasan dan pengawalan yang ketat sampai narapidana tersebut kembali ke
LPW. Dalam LPW narapidana tersebut juga diperbolehkan mengasuh bayinya sampai
dengan bayi tersebut berumur 2 tahun. Apabila bayi tersebut telah berumur 2 tahun
maka bayi tersebut harus dititipkan kepada pihak keluarga narapidana.

Bagi narapidana yang mengalam{ stress atau gangguan jiwa, maka narapidana
tersebut dapat di bawa ke Rumah Sakit Jiwa dengan pengawalan dan pengawasan
yang ketat sampai ia dapat dikatakan sembuh dan dikembalikan lagi ke LPW. Semua
biaya pengobatan dalam hal ini ditanggung oleh negara (wawancara dengan ibu
Hartatie, Ka. Subsi registrasi).

Dalam hal meningkatkan kesehatan para narapidana, pthak LPW bekerjasama
dengan Dinas Kesehatan Daerah, Rumah Sakit Saiful Anwar, Puskesmas Ciptomulyo
Kodya Malang, dan Rumah Sakit Jiwa Lawang.

Selain pemeriksaan kesehatan perlu juga diperhatikan mengenai makanan
yang bergizi bagi narapidana. Setiap menu yang disajikan dalam LPW ini cukup
bergizi dan ada makanan tambahan seperti kacang hijau yang diberikan pada saat

tertentu.
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Selain disediakan tempat untuk menjalankan ibadah juga diadakan
penyegaran rohani berupa ceramah kepgamaan. Ceramah keagamaan ini dilakukan
oleh petugas LPW sendiri. Selain itu pihak LPW juga bekerja sama dengan Kantor
Keagamaan dan Aisyiah untuk pembinpan agama bagi yang beragama Islam. Untuk
narapidana yang beragama Kristen pihgdk LPW bekerjasama dengan Gereja Katholik
Bethani atau IGBI, Gereja Pantekosta dan Gereja Protestan. Bagi yang beragama
Hindu disediakan sarana juga untuk [nyepi yaitu prosesi menenangkan diri atau
patigeni dikamar yang berukuran kecil yang dimiliki oleh tiap blok.

b) Pembinaan Pendidikan

Sesuai dengan pasal 10 PP No. 32 tahun 1999 yang selengkapnya berbunyi :

1) Pada setiap LAPAS wajib disediakan petugas pendidikan dan pengajaran.
2) Dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), Kepala ILAPAS dapat bekerjasama dengan instansi
pemerintah yang lengkap |tugasnya meliputi bidang pendidikan dan
kebudayaan, dan/atau Badan-Badan kemasyarakatan yang bergerak

dibidang pendidikan dan pengajaran.

Pihak LPW dalam pembinaan [pendidikan bekerjasama dengan Departemen

Pendidikan Nasional dan PKK Kody

huruf dapat mengikuti kejar paket A,

Malang. Bagi narapidana yang masih buta
edangkan yang pendidikannya hanya sampai
tingkat SMP dan putus ditengah jalan, dapat meneruskan dengan mengikuti program
kejar paket B. Demikian juga dengan |tingkatan diatasnya. Jika narapidana tersebut
mengikuti program kejar paket ini telah selesai, narapidana dapat mengikuti ujian
persamaan di sekolah umum. Dalam hall ini LPW merekomendasikan siapa yang akan
mengikuti ujian persamaan ke Departemen Pendidikan Nasional. Ujian persamaan
bagi narapidana dilakukan dengan pengawasan dan pengawalan yang ketat dari
petugas LPW.

Kegiatan pembinaan pendidikan ini biasanya dilakukan di aula serbaguna
LPW. Dalam LPW juga disediakan fasilitas pendidikan berupa perpustakaan dimana

narapidana dapat membaca buku yang ada dan disediakan diperpustakaan tersebut.
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¢) Pembinaan Ketrampilan

Adanya program ketrampilan ini [bertujuan agar setelah bebas nantinya para

narapidana mempunyai ketrampilan yang bisa diterapkan di tengah masyarakat atau

mungkin dengan bekal ketrampilan t¢rsebut narapidana nantinya dapat membuka
lapangan pekerjaan sendiri dengan membuat industri kecil dalam rumah.

Program pembinaan ketrampilan ini merupakan wewenang dari petugas LPW.
Pembinaan ketrampilan yang diterapkan adalah menyulam, merangkai bunga,
menjahit, mendaur ulang bahan bekas, membuat tahu dan tempe, dan lain-lain.
Kegiatan tersebut dilakukan di dalam [ruangan yang disebut dengan bengkel kerja.
Pada tahap pembinaan ketrampilan ini tidak hanya narapidana saja yang
mengikutinya, akan tetapi para tahanan juga berhak mengikuti pembinaan
ketrampilan.

Menurut beberapa narapidana, jpendidikan ketrampilan ini dirasakan sangat
membantu sekali untuk menghabiskan waktu yang dirasa lama oleh narapidana.
Dalam tahap ini narapidana yang bekerja berhak mendapatkan upah (premi), akan
tetapi uang (premi) tersebut harus dititipkan dan dicatat oleh petugas LPW. Dalam
tahap pembinaan ketrampilan ini pi
Katholik, Yayasan Wahana Bhakti
(wawancara dengan ibu Endang P, Kasi|Bimbingan Narapidana/AD).

LPW bekerjasama dengan Yayasan Dharma
anita, Yayasan Wamta Srikandi dan BLK

d) Penyuluhan Hukum

Para narapidana dalam perkara narkoba yang menjalani hukuman dalam LPW
ada juga yang masih buta terhadap hykum. Bahkan tidak sedikit narapidana yang
dipermainkan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab karena ketidak
tahuan mereka akan hukum. Untuk lebih jelasnya apakah narapidana dalam perkara
narkoba tersebut mengetahui bahwa menyalahgunakan narkoba tersebut dilarang

dapat kita lihat pada tabel 10 :
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Tabel 10

40

Mengetahui/tidaknya bahwa penyalahgunaan narkoba dilarang

No. Kglerangan F { P (%)
1. Tahu 9 | 81,8%
2 Tidak 2 18,.2%

Jumlah 11 100%

Sumber Data : LPW yang diplah sendiri

Dari tabel 10 dapat diketahui b#hwa 81.8% narapidana mengetahui bahwa

sebenarnya narkoba tersebut dilarang
memang benar-benar tidak mengetahy
Undang-Undang.

Dengan masih adanya narapidan
juga mengadakan binaan mengenai pen
bulan sekali dengan bekerjasama de
Brawijaya. Hal ini dilakukan dengan tu
hukum tersebut akan dapat mengetahui h

oleh Undang-Undang. 182% narapidana

)i bahwa narkoba tersebut dilarang oleh

a yang buta akan hukum maka pihak LPW
yuluhan hukum yang dilakukan tiap satu
ngan pihak Fakultas Hukum Universitas
uan agar narapidana yang masih buta akan

al mana yang dilarang oleh Undang-Undang

dan yang terpenting tidak akan mengulangi perbuatan pidana lagi (wawancara dengan

Ibu Endang P, Kasi bimbingan Narapidan
Berikut ini akan diuraikan juga m
narkoba perihal sering atau tidaknya p

pthak LPW.  Tabel 11
Intensitas penyuluhan huk

a/AD).
engenai pendapat narapidana dalam perkara

enyuluhan hukum tersebut dilakukan oleh

um bagi narapidana

No. Keterangan F P (%)

1. Sering 9 81,8%

2. Kadang-kadang 1 9.1%

3. Tidak pernah 1 9,1% N
Jumlah 11 | 100%
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Dari tabel 11 dapat diketahu
menganggap bahwa sering dilakukan

menganggap bahwa kadang-kadang saja

yang beranggapan bahwa penyuluhan hu

Sedangkan untuk pembinaan ta

harus sudah menjalani 1/2 sampai 2/3

sudah diperlonggar atau minimum se
dianggap sudah mempunyai tanggung |

kegiatan ibadah oleh narapidana bersam

41

bahwa sebagian besar narapidana 81.8%
penyuluhan hukum dalam LPW. 9.1 %
dilakukan penyuluhan hukum , dan ada 9,1%
kum tidak pernah dilakukan.

hap lanjutan kedua (asimilasi), narapidana
masa pidananya. Mengenai pengawasannya
curity, karena pada tahap i1 narapidana

awab. Asimilasi dapat berupa pelaksanaan

-sama masyarakat, kerja bakti diluar lapas,

ikut menjaga koperasi yang ada dalam lapas. Pada tahap ini narapidana diperbolehkan
untuk mengambil cuti penting. Cuti penting diberikan kepada narapidana jika ada hal
yang mendesak misalnya saja keluarga |yang meninggal. Cuti penting ini diberikan
dengan kurun waktu 2 x 24 jam dengan prosedur pihak Bimpas melakukan
pengecekan kebenaran di RT setempat. Pada saat menjalani cuti penting ini

narapidana dikawal oleh 2 orang petugas dengan pengawasan dan pengawalan yang

ketat (maximum security).

Bagi narapidana wanita tidak di

seperti halnya yang terdapat pada narap
terjadinya kehamilan bagi din narapida

keluarga (wawancara dengan lbu Endang

-
=

Pembinaan Tahap Akhir (Integrasi)

Pada tahap ini, narapidana sudah mg¢
integrasi ini narapidana berhak mendap,

sama dengan pembebasan bersyarat. Bes

dari remisi terakhir. Remisi adalah pen

yang biasanya diberikan bertepatan de

tanggal 17 Agustus.
Mengenai pembebasan bersyarat

dan mulai berjalan menjelang -1/2 mas

patkan adanya cuti mengunjungi keluarga
dana lelaki. Karena hal ini untuk mencegah
na apabila diperbolehkan cuti mengunjungi
r P, Kasi. Bimbingan Narapidana /AD).

'njalani 2/3 masa hukumannya, Dalam tahap
atkan cuti menjelang bebas. Cuti ini hampir
arnya cuti menjelang bebas tidak boleh lebih
purangan masa hukuman kepada narapidana

ngan HUT Republik Indonesia atau setiap

sebenarnya prosesnya sudah dapat dilakukan

a hukumannya. Pada pembebasan bersyarat
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merupakan tugas Bimpas. Dalam hal ini

42

Bimpas bertugas mencarikan dan mengurus

syarat-syarat bagi narapidana kepada pihak-pihak di luar LPW, Yang antara lain :

a) Pengadilan Negeri
b) Polisi

¢) Kepala Desa

d) Keluarga narapidana

e) Keluarga korban

Kalau keseluruhan syarat tersebut sudah lengkap, dapat diusulkan ke Menteri

Kehakiman. Jika SK sudah turun dan masa pidana sudah 2/3, narapidana bisa pulang

dengan syarat setiap bulan harus lapor ke/Bapas.

Ada 6 hal yang mempengaruhi pengaju
dalam LPW :

an pembebasan bersyarat yang berasal dari

1) Bimpas mengadakan penelitian ke masyarakat untuk mengetahui keadaan

keluarga dan lingkungan sekitarnya.

2) Bimpas mengadakan penelitian ke Pengadilan untuk mencan keterangan

tentang tingkah laku narapidana dalam proses persidangan.

3) Bimpas mengadakan peneliti

an ke Kejaksaan untuk mengetahui apakah

narapidana mempunyai perkara lain.

4) Bimpas menghubungi Kade

tempat tinggal narapidana, apakah Kades

tersebut sanggup menerima dan membimbing narapidana.

5) Meminta keterangan kepada Keluarga yang akan menerima narapidana dan

sanggup membantu perekonomian narapidana tersebut.

6) Meminta surat jaminan dari keluarga narapidana dengan ditempeli

materal.

Selain keenam hal tersebut diatas juga harus ada surat keterangan sehat dari dokter

pada waktu pelepasan bersyarat (Wawa
Sub. Sie. Bimpas/Perawatan Narapida).

ncara dengan Bpk. Syafiudin A, BA. | Ka.

Pembebasan bersyarat ini dapat juga dicabut apabila narapidana tersebut :

a) Mengulangi melakukan tindak pidana
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b) Hidup secara tidak teratur dan

¢) Malas bekerja.

menimbulkan keresahan dalam masyarakat.

Pembebasan bersyarat yang bertanggung jawab adalah Bapas bersama-sama

dengan pihak-pihak dari dalam LPW| sendiri seperti Bimpas, Bagian Keschatan,

Bagian Tata Usaha, Bagian Bengkel | Kerja, serta pihak dari Pengadilan Negeri

membentuk tim pengamat pemasyarakgtan. Tim ini tiap 6 bulan sekali mengadakan

rapat dengan tim pengamat dari kanwil untuk membahas narapidana baru. Pada tahap

Integrasi ini pengamanan yang dilakukan oleh petugas LPW sudah longgar

(minimum security).

Untuk kekhususan yang diberlbkukan terhadap narapidana dalam perkara
narkoba berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor. E. PK_

04. 10-02 Tentang Penempatan Narapidana Khusus Pengedar Narkoba yang

diterapkan terhadap narapidana narkoba| dalam LPW sudah sesuai dengan ketentuan

yang terdapat dalam SE tersebut yang dalam penerapannya adalah sebagai berikut :

1. Pada penempatan blok.

Pada masa Admisi Orientasi narapidana yang baru masuk akan ditempatkan pada
blok I selama kurun waktu kurang lebih 15 hari — 1/3 dari masa hukumannya.

Setelah itu narapidana akan ditempatkan pada blok-blok sesuai dengan klasifikasi

yang telah ditetapkan. Berdasarkan
Bimbingan Narapidana/AD dapat di

ni narapidana dengan tindak pidang

wawancara dengan Ibu Endang P, Kasi

claskan bahwa narapidana khusus dalam hal

narkoba, narapidana dengan tindak pidana

korupsi, dan residive ditempatkan pada blok I1. Hal ini dimungkinkan untuk

menghindari mereka saling bertukar

pengalaman mengenai cara-cara melakukan

kejahatan yang lebih canggih meLgingat narapidana tindak pidana khusus

( narapidana tindak pidana narko
biasanya pelaku tindak pidana narkob
dibandingkan dengan narapidana lai
tiap satu kamar dihuni oleh 2 orang,

melakukan penyimpangan seksual.

ba) cakupannya sudah Internasional dan

a ini memiliki intelijensi yang cukup tinggi

nnya. Pada penempatan blok ini dihindari

hal ini untuk mencegah narapidana wanita

Dan penempatan kamar diusahakan juga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan jumlah ganjil untuk mencegah
satu dapat melerai.

2. Pemantauan yang maximal.
Pemantuan yang dilakukan secara

kemungkinan narapidana tersebut

44

apabila terjadi pertengkaran maka yang

maximal ini dilakukan untuk menjaga

menggunakan narkoba lagi. Dengan

memperketat pengawasan kepada tamu yang membesuk dan menggeledah

narapidana setelah tamu tersebut p
dilakukan transaksi di dalam LPW.

ulang. Hal ini mencegah kemungkinan

Begitu juga dengan ketika narapidana

meminum vitamin atau obat, terhadap narapidana narkoba akan dilakukan

pengawasan secara ketat apakah yitamin atau obat tersebut benar-benar

dibutuhkan oleh narapidana atau tidak

Meskipun dalam SE Direktur Jenderal

Pendidikan Agama yang lebih ditekankan.
Pemasyarakatan Nomor. E. PK. 04. 10-02

tidak diwajibkan untuk pembinaan pendidikan agama yang lebih ditekankan,

akan tetapi hal itu dalam pembinaan

di LPW diterapkan dengan alasan agar

dengan meningkatkan pembinaan keagamaan narapidana narkoba bertobat dan

tidak mengulangi perbuatannya agar

pat kembali dan diterima ditengah-tengah

masyarakat. Menginggat penyembuhdn dari kecanduan narkoba tersebut selain

dengan usaha dari luar (medis) juga perlu adanya usaha dari dalam din

narapidana tersebut untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi (wawancaar
dengan Bpk. Syafiudin A, BA., Ka. Sub. Sie. Perawatan narapidana/ AD).

dibutuhkan oleh narapidana atau tid

k ( wawancara dengan Bpk. Syafiudi A,

BA. , Ka. Sub. Sie. Perawatan narapidana/AD).

3.2 Hambatan Dalam Pelaksanaan Bembinaan Narapidana Wanita Dalam

Perkara Narkoba di Lembaga Pe
Hambatan dalam pelaksanaan pembi
dikatakan tidak ada hanya saja terkad;
narapidana. Akan tetapi hal ini tidak

r:Esyarakatan Kelas I1 A Wanita Malang

an narapidana narkoba di LPW dapatlah
ang ada sikap kurang disiplin dan din
lah berpengaruh besar terhadap proses
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pembinaan. Kadangkala dalam diri narapidana narkoba ada upaya untuk merayu

petugas untuk meminta obat tidur. Suatu contoh seorang narapidana yang
kemungkinan ia sudah mempunyai ketergantungan terhadap narkoba sehinga ia
menunjukkan gejala tidak dapat tidur, dengan merayu kepada petugas untuk diberi
obat tidur agar ia dapat tidur. Akan tetapi hal ini dapat diatasi oleh pihak petugas

TV (wawancara dengan Ibu Nunuk, staf Bimpas). Keinginan untuk tidak mengulangi
perbuatan dan bertobat dari diri narapidana sendiri inilah yang sangat penting bagi
penyembuhan narapidana itu sendiri. Sehingga factor dari dalam ini dirasakan sangat
penting bagi berhasil atau tidaknya suatu binaan dalam LPW. Kadangkala juga .ada
narapidana yang menemukan puntung rokqgk dan kemudian di rokok oleh narapidana
tersebut secara sembunyi-sembunyi. Akan tetapi apabila hal ini diketahui oleh
petugas LPW maka narapidana akan terkena sanksi disiplin misalnya membersihkan
semua kamar mandi selama 1 bulan. Déngan diberikannya sanksi-sanksi apabila
narapidana melakukan pelanggaran dapat menanggulangi hambatan-hambatan dalam
pembinaan terhadap narapidana di LPW. Dengan adanya pengawasan dan tindakan
disiplin dari pihak LPW inilah, dapat menjadikan proses pembinaan berjalan lancar

dan baik.

3.3 Kajian

Seseorang yang menyalahgunakan atau melakukan tindak pidana narkoba,
dalam kenyataannya seringkali begitu orang tersebut ditangkap ia langsung diproses
secara hukum dan diputus untuk dipidaan yang kemudian ditempatkan dalam suatu
Lembaga Pemasyarakatan. Padahal orang yang melakukan tindak pidana narkoba
tersebut sebagaian besar adalah sebaga] pengguna atau pemakai narkoba yang
memungkinkan menderita sindroma ketergantungan terhadap narkoba walaupun
sindroma ketergantungan tersebut tidaklah|parah.

Apabila pemakai atau pengguna tersebut diputus untuk dipidana begitu saja,

hal ini dapat mengakibatkan gejala putus zat bagi orang tersebut yang indikasinya
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antara lain adalah susah tidur, suhu badan tidak tetap, berkeringat, dan lain-lain.

Gejala putus zat tersebut akan mengakibat

berakibat pada gangguan proses berfi

tkan gangguan pada sisitem saraf pusat yang

ki‘;In prilaku.
Menurut penulis, sebaiknya o yang melakukan tindak pidana narkoba

sebagai pengguna khususnya dalam putus
ini ditegaskan dalam pasal 47 Undang-
Undang Psikotropika yang selengkapnya t
Pasal 47 Undang-Undang Narkotika
(1)  Hakim yang memeriksa perkara pe

a. Memutuskan untuk mem

pengobatan dan/atau pera

sannya ia direhabilitasi terlebih dahulu. Hal
Undang Narkotika dan pasal 41 Undang-

verbunyi :

:ncandu narkotika dapat :
lerintahkan yang bersangkutan menjalani
watan, apabila pecandu narkotika tersebut

terbukti bersalah melakukan tindak pidana narkotika; atau

Menetapkan untuk me
menjalani pengobatan dan

merintahkan yang bersangkutan untuk
/atau perawatan, apabila pecandu narkotika

tersebut tidak terbukti bersalah melakukan tindak pidana narkotika.

(2) Masa menjalani pengobatan dar

Vatau perawatan bagi pecandu narkotika

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, diperhitungkan sebagai masa

menjalani hukuman.
Pasal 41 Undang-Undang Psikotropika

“Pengguna psikotropika yang n
berkaitan dengan tindak pidana d
oleh hakim yang memutus perk

dan/atau perawatan”.

nenderita sindroma ketergantungan yang
li bidang psikotropika dapat diperintahkan

ara tersebut untuk menjalani pengobatan

Hakim sebaiknya memutuskan fersangka tindak pidana narkoba tersebut

untuk direhabilitasi terlebih dahulu, karen

memulihkan kondisi phisik dan psikologi

a upaya rehabilitasi ini sangat penting untuk
5 penyalahguna narkoba. Upaya rehabilitasi

1ni seyogyanya tidak hanya pembinaan mental saja akan tetapi juga rehabilitasi fisik

atau pemulihan jiwa bagi penyalahguna

narkoba. Dalam pasal 48 Undang-Undang
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Narkoba ditegaskan bahwa upaya rehabilitasi dilakukan secara medis dan sosial, yang

selengkapnya pasal tersebut berbunyi :
Pasal 48 Undang-Undang Narkotika
(1) Pengobatan dan/atau pecandu

rehabilitasi.
(2) Rehabilitasi meliputi rehabilitasi n
Upaya rehabilitasi secara m

narkotika dilakukan melalui fasilitas
nedis dan rehabilitasi sosial.
is dilakukan sebagai upaya untuk

menghilangkan racun narkoba yang terdapat dalam tubuh dan menghilangkan

keinginan untuk mengkonsumsi narko
penting.

Dalam pelaksanaan pembinaan te
berdasrkan SE Direktur Jenderal Pemasy
dibedakan bloknya antara narapidana n
memperketat pengamanannya. Menurut
tetapi dalam LPW pada blok II masih be
(residive dan narapidana korupsi). Hal te
ada di LPW dan banyaknya jumlah na
Keadaan imi akan berpengaruh terhas
Sehingga alangkah baiknya apabila n

. Hal inilah yang dirasa penulis sangat

rrhadap narapidana dalam perkara narkoba
arakatan Nomor. E. PK. 04. 10-02 haruslah
arkoba dengan narapidana lainnya dengan
penulis hal ini memang ada baiknya, akan
rcampur dengan narapidana khusus lainnya
rsebut dikarenakan keterbatasan blok yang
rapidana yang terdapat di dalam blok II.
dap keberhasilan pembinaan narapidana.
arapidana dalam kasus narkoba tersebut

dibedakan secara tersendiri dengan narapi

Bagi narapidana narkoba, menu
tersebut menunjukkan gejala putus zat
atau tempat rehabilitasi untuk menjalan
Dalam pasal 5 PP No. 31 tahun 1999 te
binaan pemasyarakatan yang berbunyi :
“ Dalam rangka penyelenggaraan pe
pemasyarakatan, menteri dapat menga
terkait, badan-badan pemasyarakatan 1|

sesuai dengan penyelenggaraan sistem pet

ana lainnya.

t penulis apabila dalam LPW narapidana
aka ia sebaiknya dibawa ke Rumah Sakit
proses rehabilitasi secara medis tersebut.

tang Pembinaan dan pembimbingan warga

inaan dan pembimbingan warga binaan
an kerjasama dengan instansi pemerintah
innya, atau perorangan yang kegiatannya

masyarakatan “.
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Pasal 5 PP No. 31 tahun 1999 tei
binaan pemasyarakatan memungkinkan

ntang Pembinaan dan pembimbingan warga

Intuk lembaga pemasyarakatan bekerjasama

dengan instansi pemerintah terkait dalam rangka penyelenggaraan pembinaan dan

pemasyarakatan.  Pihak

pembimbingan warga binaan lembaga lembaga
pemasyarakatan dalam upaya merehabilitasi secara medis terhadap narapidana yang
menderita sindroma ketergantungan atau|gejala putus zat dapat bekerja sama dengan
Rumah Sakit atau yayasan rehabilitasi lainnya. Tindakan ini seharusnya dilakukan
untuk menghindari apabila narapidana tersebut mengalami gejala putus zat dan jika

tidak direhabilitasi akan membahayakan diri narapidana dan juga kemungkinan besar

setelah keluar dari lembaga pemasyarak

narkoba lagi. Dalam proses rehabilitasi

nantinya narapidana akan menggunakan
terdapat rehabilitasi medis dan rehabilitasi

sosial. Untuk rehabilitasi sosial dapat dilakukan di dalam lembaga pemasyarakatan itu

sendiri. Wujud dari rehabilitasi sosia

pendidikan dan ketrampilan, yang dalam

pendidikan dan ketrampilan sudah termas

1l adalah membekalt narapidana dengan
lembaga pemasyarakatan sendiri pembinaan
uk dalam program pembinaan mereka.

Agar pembinaan terhadap narapidana narkoba di dalam LPW juga lebih

efektif, menurut penulis hendaknya juga

narkoba berdasarkan kelasnya. Misalnyd

kehidupan ekonominya tinggi (hight clas
apabila pembinaannya di lapas lebih
misalnya membuat keset. Pembinaan ts
efektif pembinaan tersebut lebih ditek
dengan memberikan ceramah keagamaan
hidup normal kembali di masyarakat.
ekonominya rendah (low class), selain

ketrampilannya agar setelah bebas

dibedakan pembinaannya untuk narapidana
L saja bagi narapidana narkoba yang status
5s) seperti Maya Ari Sigit akan tidak efektif
ditekankan pada pendidikan ketrampilan
ersebut akanlah sia-sia belaka. Akan lebih
ankan pada pembinaan pendidikan rohani
agar narapidana tersebut bertobat dan dapat
Sedangkan untuk narapidana yang tingkat
juga ditingkatkan pembinaan rohani juga

nantinya narapidana mempunyai bekal

ketrampilan yang dapat digunakan sebagai mata pencaharian.

Untuk lebth mudah dalam pe

sebaiknya menurut penulis segera dapa

laksanaan pembinaan narapidana narkoba

it direalisasikan pembentukan lapas Khusus
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bagi narapidana narkoba seperti yang telah tertuang dalan Surat Menteri Kehakiman
Republik Indonesia tanggal 30 September 1999 Nomor. M. UM. 01. 06-245 A dan
penunjukan lapas tertentu sesuai maksud angka 1 (satu) SE Direktur Jenderal
Pemasyarakatan Nomor. E. 130. PK. 04.10 tahun 1999 Tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba didalam lapas/ rutan/cabang rutan, adalah
diperuntukkan bagi penempatan narapidana kasus narkoba sebagai pemakai atau
pecandu. Sehingga dengan penempatan lapas secara khusus akan lebih mudah dalam
pembinaannya, karena narapidana narkoba dalam pembinaannya membutuhkan
sarana dan prasarana baik untuk psik Blogis maupun medis yang beda dengan

narapidana umumnya.
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3.1 Kesimpulan

yang diajukan adalah :
1.

BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan terhadap rumusan masalah
Pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana wanita dalam perkara narkoba di

Lembaga Pemasayarakatan Kelas II A Wanita Malang pada dasarnya sama

dengan narapidana umumnya. [Hanya saja ada beberapa hal yang itu

membedakan antara narapidana narkoba dengan narapidana lainnya. Hal yang

membedakan tersebut antara lain pdalah
a. Penempatan blok secara terpisah bagi narapidana dalam tindak pidana
khusus yang dalam hal ini narapidana dalam tindak pidana narkoba
termasuk didalamnya dengan narapidana lainnya, yaitu di blok IL.
b. Pendidikan agama yang lebih ditekankan terhadap narapidana dalam
perkara narkoba. '
¢. Pemantauan yang maksimal terhadap narapidana narkoba.
Hal ini sudah sesuai dengan SE direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor. E.
PK. 04. 10-02 Tentang Penempatan Narapidana Khusus Pengedar Narkoba
vang mengharuskan ditempatkan|dalam blok khusus dengan pengamanan dan
pengawasan yang ketat.
Sedangkan persamaan pembinaan bagi narapidana narkoba dan narapidana
lainnya berdasarkan pasal 7 ayat 3 (tiga) PP Nomor. 31 Tahun 1999 Tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan adalah
pembinaan tersebut melalui 3 tahap yaitu pembinaan tahap awal (admisi-
orientasi), pembinaan tahap lanjutan, pembinaan tahap akhir (integrasi)
dengan pembinaan yang melipufi pembinaan jasmani dan rohani, pembinaan

pendidikan, penyuluhan hukum dan pembinaan ketrampilan.

50
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2. Hambatan dalam pembinaan narapidana dalam perkara narkoba yang terdapat

3.2 Saran

dengan pembahasan tersebut diatas adalah|:
1.

di lembaga pemasyarakatan kelas

II A Wanita Malang pada dasarnya tidak

ada. Hanya saja kadangkala adanya sikap yang kurang disiplin dari diri

narapidana. Akan tetapi hal ini t

pembinaan narapidana di LPW karg

idak berpengaruh besar bagi pelaksanaan
>na dapat diatasi oleh pihak LPW.

Selanjutnya saran yang bisa pen

lis berikan dalam skripisi ini berkaitan

Pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana dalam perkara narkoba

hendaknya tidak hanya ditekankap pada pendidikan keagamaan saja, akan

tetapi juga pendidikan ketrampil
dengan banyaknya kegiatan
mengkonsumsi narkoba.

Dalam mengatasi hambatan yan

narapidana tersebut menderita gej

dan kegiatan olah raga agar narapidana

an dapat melupakan keinginan untuk

datangnya dari diri narapidana, apabila

la putus zat atau sindroma ketergantungan

hendaknya diperiksakan pada dokter yang setiap satu minggu sekali datang di

Lembaga Pemasyarakatan apabila

memang perlu untuk direhabilitasi maka

pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas I[I A Wanita Malang dapat bekerjasama

dengan pihak Rumah Sakit untuk

pengawasan dan pengawalan yang

merehabilitasi narapidana tentunya dengan

ketat baik dari pihak Rumah Sakit maupun

dari pihak LPW untuk menghindIri kaburnya narapidana. Sedangkan untuk

penempatan kamar bagi narapi

ana narkoba di LPW sebaiknya terpisah

dengan narapidana residiv atau tindak pidana korupsi walaupun masih dalam

satu blok.
Agar segera terealisasikan lapas }
mudah dalam pelaksanaan pem

narapidana narkoba membutuhka

chusus bagi narapidana narkoba agar lebih
binaannya. Menginggat pembinaan bagi
n sarana dan prasarana yang khusus yang

berbeda dengan narapidana umumnya.
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* Yih Ketua Bagian.............. . L,
* Yang bersangkutan T
"

I'crihal

Arsip

2510709 2001

© 1204

T KONSULTASL

Yih. Kepala LP Kelns IT
Malang

di -
Malang,-

Dekan Fakultas ) lulum Liniversi

Kepada Saudara SCOIANL nahasi - wal;

Nama

NDM 287~ 037
Program D501 e Huku
Alamal 4
Keperluan

L] T . ' ALY
se e Poonnis g iy
L:ll. VRSN Pascrgde, .
=

GRUERHERE Sy

Ronsultasi mengena masalal: * Peranan Lembaga

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITASSPMBER ‘
FAKULTAS HUKUM s

Lepsalrine a0t s
selithei 668 1

IMEART Fav i b b

lember, 18 April 2001

h.‘!ani ta

as Jember menghadapkan “dengan hormat

- Herlina Iswandari

4]

MNias II/5 Jember

Pemasya~

roikatan 4alam pembinaan Narapidana wanita (Sty-

cli.

-, Hasil konsultasi ini dipunakan untuk
Demikian atas bantuan dan kerjasamg

di Lembnga Pemasyarakatan Kelas II.A Malang,

mclchgkupi bahan penvusunan skripsi.
yang baik kami ucapkan terimakasil,

MLS.
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[

DEPARTEMEN KEHAKIMAN DA SIAK|AS AS B ANUSIA R,
KANTOR WILAYAILJAWA TIMUR
DI SURABAYA
JI. Kayon No. 50 - 52 Telp. (031) 5340707, 5322311

: Kolak Pos 56 Surabaya
: Kanwil Dep. Kchakiman Dan llak Asasi Manusia Jatim

Kolak Surat
. Alamal Kawal

SURAT LJIN PENELI

TIAN

Nomor : W.10.UM.06.10 -

Mcmperhatikan surat Kepala Lembaga Pcmasyaraks

S

atan / Kepala Rumah Tahanan Negara / Kepala

Cabang Rumah Tahanan Negara tangga! : 20 April 2001 No: We10.E.26-UK,06.10-443,
perihal @ [jin Penclitian/ Survey.

Nama HERLINA ISWAEDARY

Nomor Induk Mahasiswa 91 - G,

Alamat Jl. Kleyetan 11T / 19 Kelarg

Mahasiswa / Doscn Rukum Universitas Jember

Tanggal dimulai 02 Ml 2001 ofa 2 Juli 20t

Jumlah pengikut " NIRIL =, {

*  PERAKAN OA PEMASYARAXATAN DALAN PEMBIRAAN

Judul proposal
NARAPI

Dcngan catatan dalam jangka waktu | (satu) bula
atau sclclah sclesai pembuatan skripsi, kcpada Dekan
hasilnya | (satu) Excmplar kepada kami. Hal terscbut §
pengembangan pelaksanaan tugas di jajaran Kantor Wils
Manusia R1 di Jawa Timur, k

Demikian surat ijin ini diberikan kepada yang bef
kepada pihak yang terkait sepanjang tidak bertentangan d
kodc ctik kepegawaian, narapidana dan tahanan.

A WANITA

n sciclah pcncl;lian / rescarch yang dilakukan
yang bersangkutan diwajibkan mcngirimkan
sangat diperlukan dalam rangka cvaluasi dan
ayah Deparicmen Kehakiman Dan Hak Asasi

sangkutan dan diharapkan bantuan seperlunya

cngan peraluran yang berlaku tidak mclanggar

DIKELUARKAN DI : SURABAYA
PADA TANOOAL : 02 Mei 2001,

An. KEPALA KANTOR WILAYAIL
gblNATOR URUSAN PEMASYARAKATAN

gty
1) \ \
Tembusan kepada : [ e—— — e,
lan—r ——————=a Al ,
L Vehir; - IREAAEANENARS o siatan b ILM, SINDIU KRISINO, BeIl. SU A
anita Xulang N AT 9 e
- gih ang gf’ﬁ =7 NIP : 040014926
MALANG, ST
2. Yith.: Dekan Fakultas Hukus Universitss
Jemter,
ps - JRYn R
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DEPARTEMEN KEHA(TMAN-& HAK AZAST MANUSIA RI
KanTOi WILAYAN WAwel IV [
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS ITi WANITA
A LANG.

ALAMAT 3 JALAW RAYA ¥FBOHSARI HalaiG
PELEPON ¢ (0341 ) B0 1 505

=7
Nomor 1 W10,B26 - 1,006.10 - /509\

Lampiren : ==
Perihal : Ijin kunjungan / rvesoiczh.

Malang, 23 Juli 2001,
Yth :
Delian Fakul tas Hukun
iversitas Jemoer
i -

g EBFE BER

Kepada

Sehubungnn dengan surat dari Xspale Kantor Wilayah Uepastewen Keha-

kirin dan Hak azasl Har aasia Jaws Tipur di Surabaye tertongrel 2 tel

2001 -

Neomer t W10,1M,06,10~ 65, perihal i1 Ijin survey / panelitiarn .

N a m a : HERLINA ISWANDART

Alamat

Pakarjaan

: Jalan Kayaten IIIY 13 Malang

1 YAlagdiowa Hulum Universitas Jember

Talah mengadakan survey / penelitian di Lemtaga Pemasymrakitan e

‘Ans JTA Wanita Malang dengan tehnik pengumpulan datz dan wvawancaix. terhi-

tunes mulal tanggal 02 Mel sampai dengan 02 Jyli 2001.

Domikian untuk menjadikan poriksa.

i. Kepala Kiintor Wilayah Lopartemen
Kehakimer & HaM Juws Timur
Di -~ iR ABAYA,

Diey:paikan kepadn Yth :

2. 3r. Hoxrlirs Imwandari
Jalan Klay *an III/ 13
DI -~ ¥. -“4NG .

L

Zo A

L2}

.
1 P v

|
VCKEPALA .,1//
(feriz

Hj. HASNAH, BC,IP
NiP. 040018275,
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SUCRELIN LUV DAY PERUINDANG-UND NUAN

: ‘I..)li(lil{'l'U!U}'l'J_l;‘Nl) 7] l’[:'M/\SYAM 12
z\LAMD;gl‘taJITI WER 05 W

Nomor nE PK0Y 10-0g;
Linnpiran
Perilil Penempatan Naapidana Kl

Pengedar Narkol

Bersima i disampaikan dengan lo
(lapas Klas 1A Pemantang - Siantar, Lapas
Plantungan dan Lapas Klas 1A Karang
Kehakiman RI tanggal 30 Seplember 1999
dan penunjukkan Lapas tertentu sesuai nla

Jenderal Pemasyarakatan n

Penaggulangan Penyalahgu

Sehubungan dengan
peaempatan narapidm

Kami menyadari bahws dengan
pembentukan Lapas Khusus narapidana k

i Khusus: pengedar N
menempathan nacapidany pengedar Narkoby
ibukata Proping i wilays

ISUS

omor B, 130.PK

naan Narkoba |didalam Lapas/Rutan/Cabang R,
diperuntukkan bagi penempatan narapidana kasus Narkoba schag

hal tersebut, |s

demikian pula dengan penempatan dalam blok

pemakai atau  pecandu maupun bagi pe

sulit dikendalikan (lermasu

penempatan dalam blok pada Lapas yang d

guna mengeleminir ancaman

Seiring dengan hal tersebut kami masil
narapidana pengedar Narkoba di Lapas y«"t
dircalisasikan dalam wakiy yang tidak lama df

guna dijadikan scbagai bahm
undangan RJ.

Demikian atas bantuan

lembusin Kepada Yih ;

bl
Bapak Menteri Hukum dan Perundang-undangai:

di - Jakarta (Scbagai laporan).

Sckretaris Jenderal Departemen ukur dan Perundang-ury

di - Jakarta

Inspektwr Jenderal Departemen Hukum d
di - Jakarta.

Arsip

Irkoba, maka dimolion bantaan

cacdaan keuangan negara dewasa i
agus Narkoba adalaly g

niversjtas Jember

N, 21 Januart 2000

Kepada Yih -

Kepala Kanto Wilayali Depantenmen
Hukum dan !’c1um[;m‘u-mui.m\.{.m

di -

Scluruh Indonesis

rmat bahwa  pembentukan o (cmpat) Lapas
Klas A Sockarno Hawa, Lapas Klas 1A

Asem) schagaimang dimaksud surat Menteri

nomor M.UM.0I.06-245 A (copy terlampir)
ksud angka | (satv) Surat Edaran Direktur
04,10 thun 1999 tentang Pencegalian dan

adalah
ai pemakai atau pecand;

chelum terbentubnyi Lapas Klisys itk

Suudara

lersebut pada Lapas Klas | atau Klas HA pada
th Saudara dalam blok Khusus denpan
PENgawisan yang sangil ketal (Super Maxim

pengananan Jan
m Securily).

maka
angat sulit diwujudkan,
khusus pada Lapas yang ditunjuk (buik bagi

gedar) juga bukanlah | yang  mudal
dircalisasikan, namun mengingat ancaman bah

aya penyalahgunaan Narkoba sudal, semakin

K di Lapas, Ritan dan Cabrutan) maka selidak-tidaknya

tunjuk tersebut Kiranya sudah harus dimuly;

bahaya penyalah sunaan Narkoba dimaksud.

' laporan kami kepada Bapak Mentéri Hukum dag p

mengharapkan agar pelaksanann penempalan
18 telah ditunjuk dimaksud sudaly dapal
nuntuk itu laporan Saudara kami mohonkain

crunding-

dan perhatian Sapidarg disampaikan terima kasih,

DIREKTUJ

e

N

an Perundang-ung

R

RJENDERAL PEMASY AL KATAN,
‘*‘_\..

)
2‘“1

\st:JEIS"ANUDDIN, e,
AN - 04001187

dangan

angan
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QUIZIONER

Nama : SSLOALCW =TS
Umur @ 39 |
Pekerjaan (sebelum menjalani hukuman) : Vo1 #et Siqboas X Cy
Masa Hukuman : &g Caalern - '
Masuk |.PW Malang mulei tanggal : 1|t - | - .{lﬁ')@
Jenis narkoba yang disalahgunakan :| < a2l *

N uR W N~

Apakah dalam penjatuhan hukuman/putusan hakim, saudara
langsung diputus untuk dilapaskan :
" ava. B. Tidak
8. Apekah ;ebelum dilapaskan di Lpw malang, anda pernah
dilapaskan di tempat lain :
a.ya b. Tidak '
Jika jawaban saudara ya, dimana anda pernah dilapaskan ;
9. Dalam kasus penyalahgunaan narkoba ini arda sebagai :
s ﬁ Pemakai b. Pengedar C. Pemakai dan Perugeca:‘
-10. Apakah alasan anda untuk penyalahgunaan narkoba ini :
a. Faktor ekonomi
JK Faktor mode/ ikut-ikucan/ ccba-coba
c. Faktor-faktor lain....................|__
+1. Apakah saudara pernah merasakar . ketergantungan terhadap
narkoba selama daiam menjalani hukuman -
a. Ya B. Tidak
12. Apakah anda pernah merasakan keinginan untuk mengonsumsi
~ narkoba, dalam menjalani hukuman { .
a. Ya . K Tidak
13; Apakah. ada binaan khusus dalam lapac ini terkait dengan anda
sebagai penyalahguna narkoba :
a. Ya - W Tidak
14. Apakah anda pernah direhabilitasi |khusus dalam kaitannya
den'gan_ kasus narkoba ini ( Tempat rahabilitasi khusus)

a. Ya - ‘B. tidak :
15. Apakah pembinaan Yang dilakukan di LPw ini anda rasa sudah
cukup baik :

% VB b. Tidak
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16. Keluhan anda kaitannya dengan penibinaaan di LPW ini

17. Keluhan anda kaitannya dengan
‘kaitannya dengan kasus anda :

Y i o PR R

18. Apakah sebelumnya anda men
penyalehgunaan Narkoba tersebut
Undang :
ﬁyé b. Tidak

pembinaan Di LPW ini

.................................

getahui bahwa Perkara
dilarang oleh Undang-

19. Apakah dalam pembinaan sering dilakukan penyuluhan hukum

4. Ya b.Tidak

¢. Kadang-kadang

20 Seberapa pentingkah pembinaan yang di'akukan di LPW ini bagi

pribadi anda ( Prosentase ) :. ” 4.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

QUIZIONER

1. Nama : 4¢&

2. Umui- 39 +a

3. Pekerjaan (sebelum menjalani huku
4. Masa Hukuman : ¥ 7 bLl-

5. Masuk LPW Malang mulai'tanggal :

6. Jenis narkoba yang disalahgunakan ¢
7. Apakah dalam penjatuhan hukum

langsung diputus untuk dilapaskan :

& Ya

8. Apakah sebelum dilapaskan di L

cdilapaskan di tempat lain :

#va

Jika jawaban saudara ya, dimana an
.?wtm......ﬁl-.limzny -

9. Dalam kasus penyalahgunaan narkob
¥, Pemakai - b. Pengedar
1-O.AApakah alasan anda untuk penyalat
a. Faktor ekonomi

b. F_aktor-mode/ ikut-ikutan/ coba

X Faktor-faktor lain.

11. Apakah saudara pernah merasaka

narkoba selama dalam menjalani h
X Ya B. Tidak
12. Apakah anda pernah merasakan ke

narkoba, dalam menjalani hukuman |-

a. Ya

R’. Tidak

13. Apakah ada binaan khusus dalam |a

sebagai penyélah_quna narkoba :
kYa b. Tidak
14. Apakah anda pernah direhatilitas

dengan kasus narkoba ini ( Térnpat n

X, tidak
15. Apakah pembinaan Yang dilakukan
cukup baik :

;i\Ya

a. Ya

b. Tidak

ma'n) D wikewavia

'”'/'-3 - agpol
Lobyu - waby

an/putusan hakim, saudara

& Tidak
PW malang, anda pernah

b. Tidak

da pernah dilapaskan : _

)a ini anda sebagai :

c. Pemakai dan Pengeqér
gunaan narkoba ini :

n ketergantungan terhadap
bkuman :

nginan untuk mengonsumsi
pas ini terkait dengan anda

il khusus calam kaitannya

ehabilitasi khusus)

di LPW ini anda rasa sudah .
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' 16. Keluhan anda kaitannya dengan pe

..........................................

..............................................................

mbinaaan di LPW ini

......................................

17. Keluhan anda kaitannya dengan pembinaan Di LPW ini
kaitannya dengan kasus anda :
¥ TR TR

18. Apakah sebelumnya anda mengetahui  bahwa Perkara
penyalahgunaan Narkéba tersebut dilarang oleh Undang-
Undang : _ | '
a. ya X Tidak

19. Apakah dalam pembinaan sering di
b.Tidak
20. Seberapa pentingkah pembinaan ya

a. Ya

ékukan penyuluhan hukum
% Kadang-kadang

ing dilakukan di LPW ini bagi
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QUIZIONER

Nama : Engan g susitov AT/
Umur 22 Tahun
Pekerjaan (sebelum menjalani huku
Masa Hukuman : 2 Tzhun
Masuk LPW Malang mulai tanggal |\

N Ow s Wy e

:angsung diputus untuk dilapaskan| :
 Ya
8. Apakah sebelum dilapaskan di
dilapaskan di tempat lain :

¥ yo

Jenis narkoba yang disalahgunakan :

man) : Thy 2umah T.Qw 2

A ™ML 200!
Sabu - Babu (S.s)

Apakah dalam penjatuhan hukuman/putusan haki‘m, saudara

b. Tidak

LPW malang, anda pernah

b. Tidak

Jika jawaban saudara ya, dimana anda pernah dilapaskan :

9. Dalam kasus pe,nyalahgunaan narkoba ini anda sebagai :

" a. Pemakai b Pengedar

c. Pemakai dan Pengedar

10. Apakah alasan anda untuk penyalahgunaan narkoba ini :

XFaktor ekonomi

b. Faktor mode/ ikut-ikutan/ coba-coba

c. Faktor-faktor lain

11. Apakah saudara pernah meiasa <én ketergantungan terhadap -

narkoba selama dalam menjalanilhukuman :

a. Ya X Tidak

12 Apakah anda pernah merasakan keinginan untuk mengonsumsi

narkoba, dalam menjalani hukuman :

a. Ya Tidak
13. Apakah ada binaan khusus dalam||

sebagai penyalahguna rarkoba :

Hva 5 Tidak

apas ini terkait dengan anda

14. Apakah anda pernah direhabilitasi khusus dalan kaitannya

dengan kasus narkoba ini ( Tempat
a. Ya ' JB_tidak

15. Apakah pembinaan Yang dilakukan di LPW ini anda rasa sudah

cukup baik :
}.{Ya | b. Tidak -

rehabilitasi xhusus)

‘


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16. Keluhan anda kaitannya dengan p-pmbinaaan ai LPW ini
.................... Hdek..adg: [ oo
1768 Keluhan anda kaltannya dengan pembiniaan Di LPW ini
kaitannya dengan kasus anda :
................ HeE.ade |
18. Apakah sebelumnya anda mengetahui  bahwa . Perkara
' penyalangunaah Narkoba tersebut dilarang oleh Undang-
Undang :
X ya ~b. Tidak :
19. Apakah dalam pernbinaan sering dilakukan penyuluhan hukum
JaYa b.Tidak

20. Seberapa pentingkah pembinaan y
~ pribadi anda ( Prosentase ) ?

.0

3. (j’ .....................................

C. Kadang-kadang

zhng dilakukan di lPW ini bagi
(J



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

QUIZIONER

L. Nama : ROk @Fsa— 1
2. Umur. ; 28 ll—
Eﬂ Masa Hukuman : 2. - kAL
5. Masuk LPW Malang mulai tangga

3. Pekerjaan (sebelum menjalani hukuman) : D 1RAUOATTA

g 1(3 - q s oL (& i g
161 Jenis narkoba yang disalahgunakhn : FABY - AR

7. Apakah dalam penjatuhan hukUman/putusan hakim, saudara

' langsung' diputus vntuk dilapaskan :

a. Ya

B Tidak

8. Apakah sebelum dilapaskan di LPwW malang, anda pernah .

dilapaskan di tempet lain :
a.vya

Jika jawaban saudara ye, dimana

» Tidak

anda pernah dilapaskan :

9. Dalam kasus penyalahgunaan narkoba ini anda sebagai :

;(." Pemakai b. Pengedar

C. Pemakai dan Pengedar -

@ Apakah alasan anda untuk penydlahgunaan narkoba ini :

a. Faktor ekonomi

W Faktor mode/ ikut-ikutan/ cdba-coba

c. Faktor-faktor lain

11. Apakah saudara pernah merasakan ketergantungan terhadap

narkoba selama dalam menjalan
a.Ya W Tidak

hukuman :

12. Apakah anda pernah merasakan keinginan untuk mengonsumsi'
narkoba, dalam menjalani hukuman :

a.Ya K Tidak
13. Apakah ada binaan khusus dalam
sebagai penyalahgur.a narkoba :

a. Ya # Tidak

lapas ini terkait dengan anda

14. Apakah anda perhah direhabilitasi khusus dalam kéitannya
dengan kasus narkoba ini ( Tempat rehabilitasi khusus)

a. Ya 'ﬁ'txdak

4

15. Apakah pembinaan Yang dilakukan di LPW ini anda rasa sudah

cukup baik :
)L Ya 7. Tudak

v

v

e
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16. Keluhan anda kaitannya dergan ps

17. Keluhan anda kaitannya deng

kaitannya dengan kasus anda :

...................... DA L ADA
18. Apakah sebelumnya anda m

penyalahgunaan Narkoba terset

Undang : o

a.ya /)(Tidak.

1S. Apakah dalam pembinaan sering di
% Ya b.Tidak

+20. Seberapa pentingkah pembinaan ya
pribadi anda ( Prosentase ) im0

embinaaan di LPW ini

.......................................
.......................................

.......................................

engetahui bahwa Perkara.

ut dilarang - oleh Ungang- -

akukan penyuluhan hukim

C. Kadang—kadang
ng dilakukan di LPW ini bagi

M RO O e o (R
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QUIZIONER

Apakah dalam Fenjatuhan huk
langsung diputus untuk dilapaska
¥ Ya '
8. Apakah sebelum dilapaskan d
dilapaskan di tempat lain :

Fva

Jika jawaban saudara ya, dimana

..P.."...........m.lt.an..........heclim‘

3. Dalam kasus penyalahgunaan nar

a. Pemakaij b. Pengedar

10. Apakah alasan anda untux penys:
a. Faktor ekonomi
K Faktor mode/ ikut-ikutan, cq
C. Faktor-faktor lain

A

11. Apakah saudara pernah merasa
narkoba selama dalam menjalan

"a. Ya P Tidak

12. Apakah anda pernah merasakan
narkoba, dalam menjialani hukum

)( Ya B. Tidak

13. Apakah ada binaan khusus dalarm
sebagai penyalahguna narkobsa :
‘%, Ya b. Tidak
14. Apakah anda pernah direhabilit
dengan kasus narkeba ini ( Tempa

a. Ya DB tidak

15. Apakah pembinaan Yang dilakuka
cukup baik :

a. Ya )bﬁ;ridak

asi khusus

1. Nama > ulisg

2. Umur 17 ohun

3. Pekerjaan (sebelum menjalani hukuman) : ‘ Yeb ?)er

4. Masa Hukuman : 20 bulan

5. Masuk LPW Malang mulai tanggal : 27 Juli 2000
6. Jenis narkobz yang disaiahgunah:an Pl Eoplo
7.

cumen/putusan hakim, saudara
H) e

b. Tidak

LPW malang, anda pernah

b. Tidak
anda pernah dilapaskan :

koba ini anda sebagai :

Y. Pemalkai dan Pengedar
lahgunaan narkoba inj :

vba-coba

kan ketergantungan terhadap -

i hukurnan :

keinginan untuk mengonsumesi
an

lapas ini terkait dengan anda

dalam kaitannya
t rehabilitasi khusus)

. di LPW ini anda rasa sudah
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18, Apakah sebe!_umnya anda

penyalahgunaan Narkoba terdebut dilarang oleh Undang-

Undang : \ _
Aya * b. Tidak
19. Apakah dalam pembinaan sering
F.Ya b.Tidak

20. Seberapa pentingkah pembinaan
pribadi anda ( Prosentase ) ?

.............................................
............................................

...........................................

mengetahui  bahwa Perkare

dilakukan penyuluhan hukum
€. Kadang—kadang

yang dilakﬁkan di LPW ini bagi
gokine. . sebeli
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QUIZIONER

ﬁ,m(\ Se€obudd
=B g
@) Pekerjaan (spbelum menjalani hu
@ Masa Hukuman : % TH

5. Masuk I.LPW Malang mulaj

1. Nama
/f) Umur

/ Jenis narkoba yang disalahgunakadn
7 Apakah dalam perijatuhan huky

langsung diputus untuk dilapaskan| :

a. Ya

8. Apakah sebelum Cilapaskan di
dilapaskan dj tempat lain -
a. ya y _
Jika jawaban saudara ya, dimana :

Froa

@ Dalam kasus penyalah

Ad. Pemakaij
Q@ Apakah alasan anda
a. Faktor ekcnomi

b. Faktor mode/ ikut-ikutan/ cob
€. Faktor-faktor lain

b. Pengedar
untuk penyala

11.) Apakah saudara parnah merasak;
" narkoba selama dalam menjalani

a. Ya “B-Tidak
@ Apakah anda rern

narkoba, dalam menjalani hukuman| :

a. Ya _B. Tidak

L} Apakah ada binaar khusus dalam |3
sebagai Penyalahguna narkoba ’

a. Ya X, Tidak
Apakah anda Pernah direhabilitasj
dengan kasus narkoba ini ( Tempat r
a. Ya ' 8. tidak
C/‘ Apakah pembinaan Yang dilakukan ¢
cukup baik :

%Ya

T

R\

@

b. Tidak

tanggal |;

gunaan nari(

ah merasakanr kei

e Gt
kuman) : Yip ((eCpIFICRr! @

FOORRY - Sk

man/putusan hakirn, saudara

B(I‘ida K

- LPW malang, anda pernah

ADb. Tidak '
anda pernah dilapaskan -

bba ini anda sebagai :

¢. Pemakai dan Pengedar
hgunaan rarioba inj =

an ketergantungan_ terhadap
ukuman -

INginan untuk mengonsums;j

pas ini terkait dehgan anda

kinusus  dalam kaitannya

ehabilitasi khusus)

i LPW ini anda 'rasa sudah
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16. Keiuhan anda kaitannya dengan

pembinaaan di LPW ini

W 4. AT 7 -1 U
SJBISTA GBS KMl D Kl R GA

17. Keluhan anda kaitannya cengan pembinaan Di LPW ini

kaitannya dengan kasus anda :

.
-18. Apakah sebelumnya anda

............................

....................................

mengetahui  bahwa * Perkara

penyalahgunaan Narkoba te'r_‘sebut dilarang oleh Undang-

Undang :
1. ya ~ b. Tidak
19\ Apakah dalam pembinaan sering
3. Ya | Y, Tidak

20. Seberapa pentingkeh pembinaan

dilakukan penyuluhan hukurn '
c. Kadang-kadang
yang dilakukan di LPW ini bagi

...... 5*”\'*“’“@}*&&#&%‘“ .LI&‘ |

Ji-
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QUIZIONER

1. Nama : \NAWIATI
2. Umur ;24 +arun)

3. Pekerjaan (sebelum menjalani hukuman) ; JA\WRASTNASTA

4. Masa Hukuman : \ Tahun
5. Masuk LPW Malang mulaij tanggal :
6. Jenis narkobz yang olsalahgunak

: GAnA

7. Apakah dalam pensatuhan hukbman/putusan hakim, saudara

langsung diputus untuk dilapaskan :

K Ya

8. Apakah sebelum dilapaskan di

-

dilapaskan di tempat lain :
a.ya

b. Tidak _
LPW malang, anda _Pernah

XTidak

Jika jawaban saudara ya, dimana anda pernah dilapaskan ;

........................................

9. Dalam kasus penyalahgunaan narh oba ini anda 5ebagai :

;j( Pemakai ~ b. Pengedar

C. Pemakai dan Pen_qedar'

10. Apakah alasan anda untuk Penyajahgunaan narkoba in} :

a. Fa ktor ekonomi

b. Faktor mode/ ikiut- |ku'ran/ co ba-coba

)(Fa ktor-fa ktor lain............ e N

11. Apakah saudara pernah merasakar, keterg‘antungan terhadap
narkaba selama dalam fnen’jalani hukuman : ‘

a.Ya B. Tidak

12. Apakah anda pernah merasakan Keinginan untuk mengonsumsi
narkoba dalam menjalanI hukumah :

a. Ya B. Tidak

13. Apakah ada binaan kKhusus dalam lapas ini terkait deng‘an anda

sebagai Penyalahguna narkoba :
a. Ya b. Tidak

14, Apakah anda pernah dlrehabllltam Khusus dalam kaitannya

dengan kasus narkoba ini ( Tempat

a. Ya : x tidak

15. Apakah pembinaan Yang dilakukan
cukup baik :

rehabilitasi khusus)

di LPW ini anda rasa sudah

a. Ya b. Tidak
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16. Keluhan anda kaitannya dengan
TIDAE 4ADA

-17. Kefuhan anda kaitanr)ya dan

kaitannya dengan kasus anda :

TIvAE ADA

..........................................................

...........................................................

@ Apakah szbelumnya anda
penyalahgunaan Narkoba ter
Undang :

S

x va b. Tidak
19. Apakah dalam pembinaan sering
¥ Ya b.Tidak

20. Seberapa pentingkah pambinaar
pribadi anda ( Frossntase ) :.

pembinaaan di LPW' ini

gan pembinaan DRi LPW ini

..........................................

mengetahui  bahwa Perkara

ebut dilarang oleh - Undang-

dilakukan penyuluhan hukum
c. Kadang-kadang
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QUIZIONER
% A LJ‘

Nurdiana
'5\9' -H\ A
- Pekerjaan (sebelum menjalani hy

1. Nama

2

3

4. . T,
2

6

7

. Umur
Masa Hukuman :

. Jenis narkoba yang disélahgunai{
. Apakah dalam penjatuhan huky
langsung diputus untuk dilapaskar
a. Ya
8. Apakah setbelum dilapaskan d
dilapaskan di tempaL lain :

P ya |
Jika jawaban Saudara ya, dlmana
R uTan

i

9. Dalam kasus penyalahgunadn narh:

“a. Pemakai b. Pengedar
'10. Apakah alasan anda untuk penya
a. Faktor ekonomi

b. Faktor mode/ iicut-ikutah/ co

c‘ Faktor-faktor lzin...

i 13 Apakah saudara pernah merasa
narkoba selama dalam menjalani

a. Ya B, Tidak

12. Apakah anda pernah mefasakan K
narkoba, dalam menjalani hukuma

a. Ya E. Tidak
13. Apakah ada binaan khusus dalam
sebagai Penyalahguna narkoba :

a. Ya P'\ Tidak

14. Apakah anda pernah direhabilitagi
dengan kasus narkoba ini ( Tempat

% tidak

15. Apakah pembinaan Yang dilaku
" cukup baik :

?{,Ya

a. Ya

b. Tidak

ikuman) :

. Masuk LPW'Malang mulai tanggal :

76{,‘)1 {

kan

Wirasdwarhta .

(;J_,q (r‘!\,qu)‘_z s C;{,L‘ZOO .
N

an : Cocux}u <% dabu - Sabu .
man/putusan hakim,

saudara

h

9. Tidak |
LPW malang, anda pernah
b. Tidak

anda pernah dilapaskan :

oba ini anda sebagai :

X Pemakai dan Pengedar
ahguraan narkoba ini :

Da-coba

...

kan ketergantungan terhadap

hukuman :

einginan untuk mengorisumsi
D

apas ini terkait dengan anda

i kKhusus  dalam kaitannya _

rehabilitasi khusus) | "

di LPW ini anda rasg sudah
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Digital Repository

16. Keluhan anda kaitannya dengan

.........................................................

.........................................................

17. Keluhan anda kaitannya der

kaitannyz dengah kasus anda :

Aoakah sebelumnya  anda

‘penyalahgunaan Narkoba terse
Undang :
}(; va

b 1

b. Tidak

19. Apakah dalam pembinaan sering di

" Ya b.Tidak

20, Seberapa pentmgkah Pembinaan v

Pribadi anda ( Prosentase ) 1. 88
untur melatih e ab ad
Aot pt - Allaly .

Universitas Jember

Pembinaaan di LPW inj

..........................................

gan pemtinaan Dij LPW  ini
mengetahui  bahwa Perkara

but dilarang o[eh Undang-

|Iakukan Penyuluhan hukum
(e Kadang—kadang
ang dllakukan di LPW

ini bagi
('}p Lo l«’ A tL 1'1.\9 TR_JF Jataeny
n( 1 '}. L—(_,b[ MU’\.deLO_ ‘t.{m‘:ﬁb
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QUIZIONER

N

8. Apakah sebeium dilapaskan d

Nama ?Oloe./w"“ o

Umur 37 Ak

Masa Hukuman : 4 A
Masuk LPW Malang mulai tanagal :

langsung diputus untuk dilapaskanh :

@ Ya

dilapaskan ci temoat lain -

@ya

“Jenis narkoba yang disalahgunakan :

Pekerjaan (sebelum menjalani hukuman) :

(8 0K Hher 2000

Jaby - Jadv

Apakah dalam penjatuhan hukuman/putusan hakim, saudara

b. Tidak

LPW malang, anda pernah

b. Tidak

Jika jawaban saudara ya, dimang anda pernah dilapaskan :

{

9. Dalam kasus penyalahgunaan narkoba ini anda sebagai :

10. Apakah alasan anda untuk penyg

11. Apakah saudara pernah merasa

12. Apakah anda pernah merasakan

13. Apakah ada binaan khusus dalam

14. Apakah enda pernah direhabilit:

15. Apakah pembinaan Yang dilakuka

a. Pemakai b. Pengedar

a. Faktor ekonomi

(© Pemakai dan Pengedar

lahgunaan narkoba inj :

(b’ Faktor mode/ ikut-ikutan/ cdba-coba

C. Faktor-faktor lain

kan ketergantungan terhadap

narkoba selama dalam menjalanj hukuman :

a. Ya @ Tidak

a. Ya (B: Tidak

sebagai penyalahguna narkoba :
a. Ya ' . (& Tidak

keinginan untuik mengonsumsi
narkoba, dalam menjalani hukuman -

lapas ini terkait dengan anda -

asi khusus dalam kaitannya

dengan kasus narkaba ini ( Tempat rehabilitas; khusus)

a. Ya ®) tidak

cukup baik :
(a,Ya b. Tidak
—’

n di LPW ini anda rasa sudah
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Digital Repository

16. Keluhan anda kaitannya dengan

Univers_itas Jember

pPembinaaan dij LPW in:

17. Keluhan anda kaitannya depgan pembinaan Dj |pwy inj
| kaitannya dengan kasus anda :
i
18. Apakah sebelumnya anda -|mengetahui  bahwa P.erka'ra
~ Peényalahgunaan Narkoba tersebut dilarang onleh ndang-.
-Undang: '
(3 ya b. Tidak

19. Apakah dalam

(a a/)Ya

b.Tidak

20 Seberapa pﬂntlngkah Pembinaan y
pribadi anda ( Prosentase )t

pembinaan sering di

ilakukan penyulithan hukum
C. Kadang-kadang
ang dilakukan dj LPW inj baai

Am_jrfcv’ /44,./! -{_47
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QUIZ].ONER

Nama
Umur YA 7L(1
-Pekerjaan (sebelum menjalani huki
Masa Hukuman : )

Masuk LPW Malang mulai tanggal :

N oA W

Apakah dalam penjatuhan hukun
langsung diputus untuk dilapaskan
a. Ya
8. Apakah sebe'um dilapaskan di
dilapaskan di tempat lain :
Xa. ya
Jikagawaban saudara ya, dimana 3
. '{PB‘MBWI ..................
9. Dalam kasus penyalahgunaan nark
| 2 Pemakai b Pengedar
0. Apakah alasan anda untuk penyals
a. Faktor ekonomi
. Faktor mode/ ikut-ikutan/ cot
c. Faktor-faktor lain......................
11. Apakah saudara pernah merasal
| narkoba selama dalam menjalani
B, Tidak
12. Apakah anda pernah merasakan }

a. Ya

narkoba, dalam menjalani hukuma
Ya B. Tidak
13. Apakah ada binaan khusus dalam

a.

sebagai penyalahguna narkoba :
a. Ya ;Ii. Tidak

14. Apakah anda pernah direhabiiit:

CN\( Su‘f‘“ % ok

Jenis narkoba yang disalahgunakan :

iman) :

5@}@{5&&’ <600
Sagu’?

nan/putusan hakim, saudara

b. Tidak .
LPW malang, anda pern‘gh
o
‘b. Tidak

Lnda pernah dilapaskan :
pba ini ande sebagai :

c. Pemakai dan Pengedar,
ahgunaan narkoba ini :

pa-coba
Ean ketergantungan terhadap
hukuman :

ceinginan untuk mengonsumsi

n.

lapas ini terkait dengan anda

asi khusus  dalam kaitannya

dengan kasus narkoba ini ( Tempat rehabilitasi khusus)

a. Ya B. tidak

15. Apakah pembinaan Yang dilakuka

“cukup baik 5

a. Yase b. Tidak

n di LPW ini anda rasa sudah
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16

17.

18.

19.

20

. Keluhzn anda kaitannya dengan pe

kaitannya dengan kasus anda :

penvalahgunaan Markoba terset

Und

: &%

a.

. Seberapa pentingkah pembinaan y

Apakah sebelumriya anda m

ang :

ya £

b. Tidak

Ya ¢ b.Tidak

4

mbinaaan di LPW ini

......................................

Keluhan anda kaitannya dengan pembinaan Di IPW ini

......................................

engetahui bahwa Perkara

put  dilarang oleh Uhdang-'.

Apakah dalam pembinaan sering dilakukan penyuluhan hukum 7

c. Kadang-kadang
ang dilakukan di LPW ini bagi
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QUIZIONER

Nama :Epna-

L aT .
Pekerjaan (sebelum menjalani hu
C fth

umur
Masa Hukurnan :

Jenis narkoba yang disalahgunak

I I

Apakah dalam peniatuhan huk
. langsung diputus ur.tuk dilapaskar
$"$Ya

Apakah sebelum - dilapaskan (
~dilapaskan di tempat lain :
a.ya

Jika jawaban saudara yé, dimand
9. Dalam kasus penyalahgunaan nar
B Pengedar
10. Apakah alasar anda untuk peny;{

a. Pemakai

a. Faktor ekonomi
B. Faktor 11ode/ ikut-ikutan/ ¢
c. Faktor-raktor ‘ain.................]
11. Apakah saudara pernah meras

narkoba selama dalain menjalar
| B. Tidak
12. Apakah anda pernan merasakan

a. Ya

narkdba, dalam menjalani hukun

a. Ya B. Tidak

13. Ab}:kah ada binaan khusus dalatg
 sebagai panyalahguna narkoba :
“b Tida
14. Apakah énda pernah direhabhil

a. Ya

dengan kasus narkcba ini ( Temg

a. Ya B tidak
15. Apakah perhbinaaﬁ Yang dilakuk
cukup baik : i
a. Ya “ﬂ; Tidak

Masuk LPW Malang mulai tanggal| :
AN

umarn/putusan hakim,

ACTCES =

kdrnan)

ol

(WTLTE

ety

saudara

i

b. Tidak
i LPW malang, anda pernah

v/ Tidak
anda pernah dilapaskan .
koba ini anda sebagai :

<. Pemakai dan Pengedar

plahgunaan narkoba ini :

poa-coba

akan keterganturigan terhadap
i hukuman

keinginar untuk mengonsumsi

nan :
M iapas ini terkait dengan anda

K

tasi vhusus dalam laitannya

at rehabilitasi khusus)

can di LPW ini anda rasa sudah
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¥ i)
i |

16. Keluhan anda kaitannya dengan|pembinaaan di LPW ini

.................................................................................................
...............................................................................................

.................................................................................................

17. Keluhan anda  kaitannya dengan pembinaan .Di LPW ini
kaitannya dengan kasus anda :

..................................................................................................

..................................................................................................

18. ‘Apakah sebelumnya anda | mengetahui bahwea Perkara
'penva‘!ahgunaan Narkoba tersebut dilarang oleh Undang-

Undang .
: B ya b. Tidak ‘
'19. Apaka.h dalam pembinaan sering| dilakukan penyuluhan hukum
/‘a’:\.Ya b.Tidak ¢. Kadang-kadang

20. Sebera'pa pentingkah pembinaar yang dilakukan di LPW ini bagi
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